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BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN 
NOMOR 1 TAHUN 2 0 2 2

TENTANG

RETRIBUSI PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PESAWARAN,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 88 ayat (4) h u ru f  a  
U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2022 ten tan g  H ubungan  
K euangan A ntara Pem erin tah  P u sa t dan  Pem erin tah  D aerah, 
perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  D aerah ten tan g  R etribusi 
P erse tu juan  B angunan  Gedung;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik
Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2002 ten tan g  B angunan
G edung (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2002 
Nomor 134, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4247) sebagaim ana  telah  d iubah  dengan  U ndang- 
U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

3. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 ten tan g  Pem ben tukan  
K abupaten  Pesaw aran  di Provinsi L am pung (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2007 Nomor 99, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4749);

4. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2022 ten tan g  H ubungan
K euangan A ntara Pem erin tah  P u sa t dan  Pem erin tah  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2022 Nomor 4, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana te lah  d iubah  
beberapa  kali te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 11 
T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  L em baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 6573);

6. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 10 T ahun  2021 ten tan g  Pajak 
D aerah  dan  R etribusi D aerah  Dalam  R angka M endukung



K em udahan B eru sah a  dan  Layanan D aerah (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2021 Nomor 20, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6622);

7. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 16 T ahun  2021 ten tan g  
P e ra tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 28 
T ahun  2002 ten tan g  B angunan  G edung (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2021 Nomor 26, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6628);

Dengan Persetujuan Bersam a
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PESAWARAN

dan
BUPATI PESAWARAN 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PERSETUJUAN 
BANGUNAN GEDUNG.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  D aerah ini, yang d im aksud  dengan:

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  Pesaw aran.

2. Pem erin tah  D aerah adalah  B upati d an  Perangkat D aerah sebagai u n s u r  
penyelenggara P em erin tahan  D aerah  K abupaten  Pesaw aran.

3. B upati ad a lah  B upati Pesaw aran.

4. Dewan Perw akilan Rakyat D aerah  yang se lan ju tnya  d isebu t DPRD ad alah  
Dewan Perw akilan Rakyat D aerah K abupaten  Pesaw aran.

5. B angunan  G edung ad a lah  w ujud fisik hasil pekerjaan  k onstruksi yang 
m enyatu  dengan tem pat k ed udukannya , sebagaian  a ta u  se lu ru h n y a  b erada  di 
a ta s  d a n /a ta u  di dalam  ta n a h  d a n /a ta u  air, yang berfungsi sebagai tem pat 
m an u sia  m elakukan  kegiatannya, baik  u n tu k  h u m an  a ta u  tem pat tinggal, 
keg iatan  keagam aan , kegiatan  u sa h a , keg iatan  sosial, budaya, m au p u n  
kegiatan  k h u su s .

6. P erse tu juan  B angunan  G edung yang se lan ju tnya  d isebu t PBG adalah  perizinan 
yang d iberikan  kepada  pem ilik B angunan  G edung u n tu k  m em bangun  baru , 
m engubah , m em perluas, m engurangi, d a n /a ta u  m eraw at B angunan  G edung 
sesua i dengan s ta n d a r  tekn is B angunan  G edung.

7. Sertifikat Laik Fungsi B angunan  G edung yang se lan ju tnya  d isingkat SLF 
ad a lah  sertifikat yang d iberikan  oleh Pem erin tah  D aerah u n tu k  m enyatakan  
kelaikan  fungsi B angunan  G edung sebelum  d a p a t d im anfaatkan .

8. S u ra t B ukti Kepem ilikan B angunan  G edung yang se lan ju tnya  d isingkat 
SBKBG ad alah  su ra t ta n d a  buk ti h a k  a ta s  s ta tu s  kepem ilikan B angunan  
Gedung.

9. Pemilik B angunan  G edung yang  se lan ju tnya  d isebu t Pemilik adalah  orang 
perseo rangan  yang mem iliki kom petensi d an  diberi tu g as oleh Pem erin tah  
P u sa t a ta u  Pem erin tah  D aerah  sesu a i dengan  kew enangannya u n tu k  
m elakukan  inspeksi te rh ad ap  penyelenggaraan  B angunan  G edung.

10. P ra sa ran a  d an  S a ran a  B angunan  G edung ad a lah  fasilitas kelengkapan  di 
dalam  d an  di lu a r  B angunan  G edung yang  m endukung  p em enuhan  
terselenggaranya fungsi B angunan  G edung.
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11. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD, adalah 
surat ketetapan retribusi yang menentukan besamya jumlah pokok retribusi 
yang tertuang.

12. Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD, adalah 
surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administratif 
berupa bunga dan/atau denda.

13. Penilik Bangunan Gedung yang selanjutnya disebut penilik adalah orang 
perseorangan yang memeiliki kompetensi dan dibri tugas oleh pemerintah 
pusat atau pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya untuk 
melakukan inspeksi terhadap penyelenggraan bangunan gedung.

14. Surat Setoran Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SSRD adalah bukti 
pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan 
menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah 
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Kepala Daerah.

15. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat 
SKRD LB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumlah kelebihan 
pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar daripada 
retribusi yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

16. Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut PPNS adalah Pejabat 
Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah Kota yang 
diberi wewenang khusus oleh Undang-undang untuk melakukan penyidikan 
terhadap pelanggaran Peraturan Daerah Kota Surakarta yang memuat 
ketentuan pidana.

17. Penyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut 
Penyidikan adalah adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh PPNS 
untuk mencari dan mengumpulkan bukti itu membuat terang tindak pidana di 
bidang Retribusi yang teijadi 20 No. Materi Raperda Rumusan Raperda 
Rekomendasi Keterangan serta menemukan tersangkanya.

18. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, 
keterangan, dan/ atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional 
berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan 
pemenuhan kewajiban retribusi daerah dan/atau untuktujuan lain dalam 
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi 
daerah.

BAB II
NAMA, OBJEK, DAN SUBJEK RETRIBUSI 

Pasal 2

Dengan nama Retribusi PBG dipungut retribusi atas penerbitan PBG dan 
penerbitan SLF Bangunan Gedung atau Prasarana Bangunan Gedung

Pasal 3

(1) Objek retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 adalah penerbitan PBG 
dan SLF.

(2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kegiatan 
layanan konsultasi pemenuhan standar teknis, penerbitan PBG, inspeksi 
bangunan gedung, penerbitan SLF dan SBKBG, serta pencetakan plakat SLF.

(3) Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk permohonan persetujuan:
a. pembangunan baru;
b. Bangunan Gedung yang sudah terbangun dan belum memiliki PBG dan/atau 

SLF;



c. PBG perubahan untuk:

1) perubahan fungsi Bangunan Gedung;
2) perubahan lapis Bangunan Gedung;

3) perubahan luas Bangunan Gedung;

4) perubahan tampak Bangunan Gedung;

5) perubahan spesifikasi dan dimensi komponen pada Bangunan Gedung 
yang mempengaruhi aspek keselamatan dan/atau kesehatan;

6) perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat kerusakan sedang atau 
berat;

7) perlindungan dan/atau pengembangan Bangunan Gedung cagar budaya; 
atau

8) perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di kawasan cagar budaya.

(4) PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekeijaan pemeliharaan dan pekerjaan 
perawatan.

(5) Tidak termasuk objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
penerbitan PBG dan SLF untuk bangunan milik pemerintah pusat, Pemerintah 
Daerah, atau bangunan yang memiliki fungsi keagamaan.

Pasal 4

(1) Subjek retribusi PBG adalah setiap orang pribadi atau badan yang memperoleh 
PBG dan SLF.

(2) Wajib Retribusi PBG yang selanjutnya disebut Wajib Retribusi adalah orang 
pribadi atau badan yang diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi 
PBG.

BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI 

Pasal 5

Retribusi PBG digolongkan sebagai Retribusi Perizinan Tertentu.

BAB IV
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

Pasal 6

(1) Besarnya retribusi PBG yang terutang dihitung berdasarkan perkalian antara 
tingkat penggunaan jasa atas penyediaan layanan dan harga satuan retribusi 
PBG.

(2) Tingkat penggunaan jasa atas penyediaan layanan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) diukur berdasarkan formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan 
penyediaan layanan.

(3) Harga satuan retribusi PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. indeks lokalitas dan Standar Harga Satuan Tertinggi untuk Bangunan 

Gedung; atau
b. Harga satuan retribusi Prasarana Bangunan Gedung untuk Prasarana 

Bangunan Gedung.



(4) Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas formula untuk:
a. Bangunan Gedung; dan
b. Prasarana Bangunan Gedung.

(5) Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a terdiri atas:
a. Luas Total Lantai;
b. Indeks Terintegrasi; dan
c. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.

(6) Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b terdiri atas:
a. Volume;
b. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan
c. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.

BAB V
PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN BESARAN TARIF

Pasal 7

(1) Prinsip dan sasaran penetapan besaran tarif retribusi PBG didasarkan pada 
tujuan untuk menutup sebagian biaya penyelenggaraan penerbitan PBG dan 
SLF.

(2) Biaya penyelenggaraan penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi penerbitan dokumen PBG dan SLF, inspeksi penilik bangunan, 
penegakan hukum, penatausahaan, dan biaya dampak negatif dari penerbitan 
PBG dan SLF tersebut.

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARAN TARIF 

Pasal 8

(1) Struktur dan besaran tarif retribusi PBG ditetapkan berdasarkan kegiatan 
pemeriksaan pemenuhan standar teknis dan layanan konsultasi untuk:
a. Bangunan Gedung.

Tarif retribusi PBG untuk Bangunan Gedung dihitung berdasarkan Luas Total 
Lantai (LLt) dikalikan Indeks Lokalitas (Ilo) dikalikan Standar Harga Satuan 
Tertinggi (SHST) dikalikan Indeks Terintegrasi (It) dikalikan Indeks Bangunan 
Gedung Terbangun (Ibg) atau dengan rumus:

LLt x (Ilo x SHST) x It x Ibg

b. Prasarana Bangunan Gedung.
Tarif retribusi PBG untuk Prasarana Bangunan Gedung dihitung berdasarkan 
Volume (V) dikalikan Indeks Prasarana Bangunan Gedung (I) dikalikan Indeks 
Bangunan Gedung Terbangun (Ibg) dikalikan harga satuan retribusi 
prasarana bangunan gedung (HSpbg) atau dengan rumus:

_______V x I x Ibg x HSpbg_______

(2) Indeks terintegrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan 
indeks fungsi (If) dikalikan penjumlahan dari bobot parameter (bp) dikalikan 
indeks parameter (Ip) dikalikan faktor kepemilikan (Fm) atau dengan rumus:

______ If x I  (bp x Ip) x Fm______



(3) Rincian perhitungan struktur dan besaran tarif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan (2) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 9

(1) Tarif retribusi PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ditinjau paling lama 
3 (tiga) tahun sekali.

(2) Peninjauan tarif Reribusi PBG/indeks sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
hanya terhadap besaran harga dalam table HSBGN/SHST dan Indeks 
Lokalitas.

(3) Peninjauan tarif retribusi PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(4) Penetapan tarif Retribusi PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 
dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Bagian K esatu  
Pem bayaran R etribusi PBG

Pasal 10

(1) Retribusi PBG dipungut di wilayah Daerah.

(2) Bupati atau Pejabat yang ditunjuk menetapkan retribusi PBG terutang dengan 
menggunakan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penerbitan dan penyampaian SKRD 
atau dokumen lain yang dipersamakan diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 11

(1) Pembayaran retribusi PBG dilakukan sekaligus atau lunas paling lambat 7 
(tujuh) hari keija sejak SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan 
diterbitkan.

(2) Pembayaran retribusi PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan 
melalui bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembayaran retribusi PBG diatur 
dengan Peraturan Bupati.

Bagian Kedua 
Penagihan R etribusi PBG

Pasal 12

(1) Penagihan retribusi PBG yang terutang didahului dengan surat teguran.

(2) Surat teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan 7 (tujuh) hari 
kerja sejak jatuh tempo pembayaran.



(3) Surat teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diterbitkan oleh Bupati 
atau pejabat yang ditunjuk.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penagihan retribusi PBG diatur 
dengan Peraturan Bupati.

BAB VIII 
KADALUWARSA

Pasal 13

(1) Hak untuk melakukan penagihan retribusi menjadi kadaluwarsa setelah 
melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya retribusi, 
kecuali jika wajib retribusi melakukan tindak pidana di bidang retribusi.

(2) Kadaluarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tertangguh jika:
a. diterbitkan Surat Teguran; atau
b. ada pengakuan utang retribusi dari wajib retribusi, baik langsung maupun 

tidak langsung.

(3) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf a, kadaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat 
Teguran tersebut.

(4) Pengakuan utang retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) huruf b adalah wajib retribusi dengan kesadarannya menyatakan masih 
mempunyai utang retribusi dan belum melunasinya kepada Pemerintah Daerah.

(5) Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau 
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh wajib retribusi.

Pasal 14

(1) Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan 
penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapuskan.

(2) Penghapusan piutang retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
dengan Keputusan Bupati.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghapusan piutang retribusi yang 
sudah kadaluwarsa diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB IX

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 15

(1) Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan, dan pembebasan 
Retribusi.

(2) Pengurangan dan keringanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 
dengan melihat kemampuan wajib Retribusi.

(3) Pembebasan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan 
melihat fungsi objek Retribusi.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian pengurangan, keringanan 
dan pembebasan Retribusi diatur dengan Peraturan Bupati.



BAB X

KEBERATAN 

Pasal 16

(1) Wajib retribusi dapat mengajukan keberatan kepada Bupati atau pejabat yang 
ditunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.

(2) Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan disertai 
alasan yang jelas.

(3) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jika wajib retribusi dapat menunjukan bahwa 
jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya.

(4) Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi dan 
pelaksanaan penagihan Retribusi.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengajuan keberatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 17

(1) Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) 
bulan sejak tanggal surat keberatan diterima harus memberi keputusan atas 
keberatan yang diajukan.

(2) Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau 
sebagian, menolak, atau menambah besamya Retribusi terutang.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), telah lewat dan 
tidak ada suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut dianggap 
dikabulkan.

Pasal 18

(1) Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya, kelebihan 
pembayaran Retribusi dikembalikan dengan ditambah imbalan bunga sebesar 
2% (dua persen) sebulan untuk paling lama 12 (dua belas) bulan.

(2) Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dihitung sejak bulan 
pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKRDLB.

BAB XI

PEMERIKSAAN RETRIBUSI 

Pasal 19

(1) Bupati berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan 
pemenuhan kewajiban Retribusi dalam rangka melaksanakan peraturan 
perundang -undangan Retribusi.

(2) Wajib Retribusi yang diperiksa wajib:
a. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang 

menjadi dasamya dan dokumen lain yang berhubungan dengan objek 
Retribusi yang terutang;

b. memberikan kesepakatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang 
dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran pemeriksaan; 
dan/atau

c. memberikan keterangan yang diperlukan.



(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemeriksaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB XII

INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 2 0

(1) Perangkat Daerah yang melaksanakan pemungutan Retribusi PBG dapat diberi 
insentif atas dasar pencapaian kinerja tertentu .

(2) Pemberian Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan melalui 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

(3) Tatacara pemberian dan pemanfaatan Insentif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), berpedoman kepada peraturan perundang -undangan yang berlaku.

BAB XIII 

PENYIDIKAN

Pasal 21

(1) PPNS diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan 
tindak pidana dibidang Retribusi.

(2) PPNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah Pejabat Negeri Sipil tertentu 
di lingkungan Pemerintah Daerah Kota yang diangkat oleh Pejabat yang 
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan yang 
berlaku.

(3) Wewenang PPNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah :

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau laporan 
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi agar keterangan atau 
laporan tersebut lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi 
atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan 
dengan tindak pidana Retribusi;

c. meminta keterangan dan barang bukti dari orang pribadi atau

d. Badan sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan barang bukti pembukuan, 
pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap barang 
bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan 
tindak pidana di bidang Retribusi;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seorang meninggalkan ruangan atau 
tem pat p ad a  s a a t  pem eriksaan  sedang  berlangsung  d an  m em eriksa  iden titas 
orang, benda, dan/atau dokumen yang dokumen yang dibawa sebagaimana 
dimaksud pada huruf e;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai 
tersangka atau saksi;

j. menghentikan penyidikan;dan/atau j. melakukan tindakan lain yang perlu 
untuk kelancaran penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan;



(4) PPNS sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), m em beritahukan  d im ulainya 
Penyidikan d an  m enyam paikan  hasil penyid ikannya kepada P e n u n tu t Um um  
m elalui Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia, se su a i dengan 
k e te n tu an  yang d ia tu r  dalam  U ndang-U ndang Nomor 8 T ahun  1981 ten tan g  
H ukum  A cara Pidana.

BAB XIV

KETENTUAN PIDANA

Pasal 22

(1) Wajib R etribusi yang tidak  m elak san ak an  kew ajibannya sehingga m erugikan 
k euangan  D aerah d iancam  p idana  k u ru n g an  paling lam a 3 (tiga) b u lan  a ta u  
p id an a  denda  paling banyak  3 (tiga) kali ju m la h  R etribusi te ru tan g  yang tidak  
a ta u  k u ran g  dibayar.

(2) D enda sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) m eru p ak an  penerim aan  Negara.

(3) T indak P idana sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) ada lah  pelanggaran.

BAB XV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Pada sa a t P e ra tu ran  D aerah ini m ulai berlaku , Pasal 2 h u ru f  a, Pasal 5, Pasal 6,
Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10 d an  Pasal 11 P era tu ran  D aerah  K abupaten
Pesaw aran  Nomor 3 T ahun  2012 ten tan g  R etribusi Perizinan T erten tu  (Lem baran
D aerah  K abupaten  Pesaw aran  T ahun  2012 Nomor 3 , T am bahan  L em baran D aerah
K abupaten  Pesaw aran  Nomor 35 ), d icab u t d an  d inya takan  tidak  berlaku.

Pasal 2 4

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran
D aerah  ini dengan penem patannya  dalam  Lem baran D aerah  K abupaten  Pesaw aran.

D itetapkan  di Gedong T ataan  
p ad a  tanggal 30 Mei 2 02 2

D iundangkan  di Gedong T ataan  
p ad a  tanggal 30 Mei 2022

Plh. SEKRETARIS DAEIDRAH KABU
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN 
NOMOR 1 TAHUN 2 0 2 1

TENTANG

RETRIBUSI PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

I. UMUM

R etribusi m eru p ak an  sa lah  sa tu  sum ber p en d ap a tan  asli d aerah  yang d ip ungu t 
oleh pem erin tah  d aerah  sebagai pem bayaran  a ta s  ja s a  a ta u  pem berian  izin te rten tu  
yang k h u su s  d ised iakan  d a n /a ta u  d iberikan  oleh Pem erintah D aerah  u n tu k  
kepen tingan  orang  pribadi a ta u  B adan. Lebih lan ju t di dalam  U ndang-U ndang 
Nomor 28 ta h u n  2009 ten tan g  Pajak D aerah dan  R etribusi D aerah d ia tu r  bahw a 
re tribusi Izin M endirikan B angunan  adalah  sa lah  sa tu  jen is  re tribusi perizinan 
te rten tu  yang  d iterb itkan  a ta s  pem berian Izin u n tu k  m endirikan  B angunan  oleh 
Pem erin tah  D aerah.

D engan lah irnya  U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Keija 
te rd ap a t beberapa  k e te n tu an  yang m engalam i p e ru b ah an  d ian ta ran y a  Pasal 141 
U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2009 ten tan g  Pajak D aerah  d an  R etribusi 
D aerah. P eru b ah an  te rseb u t m enghapus re tribusi Izin M endirikan B angunan  
sebagai sa lah  sa tu  jen is  R etribusi Perizinan T erten tu  d an  lah irnya R etribusi 
Perizinan B eru sah a  te rka it p e rse tu ju an  b a n g u n an  gedung yang se lan ju tnya  d isebu t 
re tribusi p e rse tu ju an  b a n g u n an  gedung sebagai sa lah  sa tu  jen is  re tribusi perizinan 
te rten tu .

D ihapusnya re tribusi Izin M endirikan B angunan  dalam  U ndang-U ndang Nomor 
28 T ahun  2009 ten tan g  ten tan g  Pajak D aerah dan  R etribusi D aerah berim plikasi 
pad a  tidak  berlakunya  P e ra tu ran  D aerah K abupaten  Pesaw aran yang  m engatu r 
ten tan g  re tribusi izin m endirikan  b an g u n an , sehingga Pem erin tah  D aerah 
K abupaten  Pesaw aran  tidak  d ap a t m elakukan  p em ungu tan  re tribusi te rh ad ap  
pem berian  izin m endirikan  b an g u n an  di lingkungan K abupaten Pesaw aran. D engan 
tidak  d a p a t d ipungu tnya  re tribusi Izin M endirikan B angunan  m ak a  p en d ap a tan  asli 
d aerah  tidak  d ap a t tercapai secara  m aksim al.

D engan dem ikian agar d a p a t d ilakukan  pem u n g u tan  re tribusi periz inan  te rten tu  
k h u su sn y a  yang berka itan  dengan perizinan  b an g u n an  gedung, m aka  perlu  
d isu su n  p e ra tu ran  d aerah  ten tan g  re tribusi p e rse tu ju an  b an g u n an  gedung sebagai 
lan d asan  d an  payung  h u k u m  bagi Pem erin tah  D aerah K abupaten  Pesaw aran u n tu k  
m elakukan  p em ungu tan  re tribusi p e rse tu ju an  b a n g u n an  gedung.

II. PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1

Angka 1
C ukup  jelas.

Angka 2
C ukup  jelas.

Angka 3
C ukup  jelas.

Angka 4
C ukup  jelas.

Angka 5
C ukup  jelas.

Angka 6
C ukup  jelas.

Angka 7
C ukup  jelas.



Angka 8
Cukup jelas.

Angka 9
Cukup jelas.

Angka 10
Cukup jelas.

Angka 11
Cukup jelas.

Angka 12
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas 

Pasal 3
Cukup jelas 

Pasal 4
Cukup jelas 

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Cukup Jelas 

Pasal 7
Cukup jelas 

Pasal 8
Cukup jelas 

Pasal 9
Cukup jelas 

Pasal 10
Cukup jelas 

Pasal 11
Cukup Jelas 

Pasal 12
Cukup jelas 

Pasal 13
Cukup jelas 

Pasal 14
Cukup Jelas 

Pasal 15
Cukup jelas 

Pasal 16
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN NOMOR 1 01



LAMPIRAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN
NOMOR 1 TAHUN 2022
TENTANG
RETRIBUSI PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG 

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PBG

BANGUNAN GEDUNG

A. S ta n d a r H arga S a tu an  Tertinggi (SHST)
SHST diperoleh secara  tersistem asi m elalui ap likasi P erh itungan  S tan d ar 
H arga S a tu an  Tertinggi yang  d ised iakan  oleh K em enterian Pekerjaan 
U m um  d an  P erum ahan  R akyat d an  d ite tap k an  sebagaim ana berikut:

No. Nama Barang

Harga Satuan /  M2

Zona I Zona II Zona III

Kec. Gedong 
Tatatan, Way 
Lima, Negeri 

Katon, 
Tegineneng, 
dan Teluk 

Pandan

Kec. Padang 
Cermin, Way 
Ratai, Way 
Khilau, dan 
Kedondong

Kec. Punduh Pedada, 
Marga Punduh, Pulau 
Pahawang, dan Pulau 

Legundi

I Gedung Negara

Tidak Sederhana Rp. 6.520.000 Rp. 6.760.000 Rp. 8.240.000

Sederhana Rp. 5.430.000 Rp. 5.580.000 Rp. 6.700.000

II Rumah Negara

Tipe A Rp. 6.390.000 Rp. 6.600.000 Rp. 8.030.000

Tipe B Rp. 6.140.000 Rp. 6.330.000 Rp. 7.750.000

Tipe C, D, E Rp. 4.210.000 Rp. 4.360.000 Rp. 5.550.000

III Pagar Gedung 
Negara

Depan BT; T. 
1,50 m

Rp. 3.620.000 Rp. 3.780.000 Rp. 4.590.000

Belakang T. 3 m Rp. 2.140.000 Rp. 2.250.000 Rp. 3.090.000

Samping T. 2 m Rp. 2.070.000 Rp. 2.170.000 Rp. 2.980.000

IV Pagar Rumah 
Negara

Depan BT; T. 
1,50 m

Rp. 3.470.000 Rp. 3.620.000 Rp. 4.260.000

Belakang T. 2,5 
m

Rp. 1.330.000 Rp. 1.400.000 Rp. 1.930.000

Samping T. 2 m Rp. 1.310.000 Rp. 1.390.000 Rp. 1.880.000



B. Indeks Lokalitas (Ilo)

Nilai Indeks Lokalitas (Ilo) dari 0,1%  s.d  m aksim al 0,5% . Indeks Lokalitas 

m eru p ak an  persen tase  pengali u n tu k  p erh itu n g an  restribusi PBG. Nilai Indeks 

lokalitas yang d ite tapkan  h a ru s  m enghasilkan  nilai re tribusi yang w ajar.

Tabel Indeks Lokalitas (Ilo)

No Fungsi Param eter
Indeks

Lokalitas
K eterangan

1. U saha
1. Non UMKM 0,5 %
2. UMKM 0,5 %

2. H unian
1. S ederhana 0,5 %
2. Tidak S ederhana 0,5 %

3.
K eagam aan/ 
Pendidikan 
Sosial B udaya

1. Negara 0,5 %
2. Perseorangan /  

B adan u sa h a
0,5 %

4. C am puran
1. Negara 0,5 %
2. P erseo rangan / 

B adan u sa h a
0,5 %

C. Indeks Terintegrasi (It)

Tabel Indeks Terintegrasi (It)

Fungsi
Indeks
Fungsi

(If)
Klasifikasi

Bo hot
Parameter (bp) Parameter

Indeks
Parameter (Ip)

Usaha 0,7 Kompleksitas 0,3 a. Sederhana 1

b. Tidak Sederhana 2

Usaha 0,5 Permanensi 0,2 a. Non 1

(UMKM- Permanen 2

Prototipe) b. Permanen
Hunian 0,15 Ketinggian 0,5 *)Mengikuti Tabel *)Mengikuti

Koefisien Jum lah Tabel

Lantai Koefisien

a. < 100 m2 Jum lah

dan <2 Lantai

lantai

b. >100 0,17

dan >2

lantai

Keagamaan 0

Fungsi Khusus
1



Sosial Budaya 0,3 Faktor Kepemilikan (Fm) a. Negara 0

b. Perorangan/ 1

Ganda/

0,6

Badan Usaha

Campuran

a. Luas <500

m2 dan <2 
lantai
b. Luas

>500 m2

dan >2 
lantai

0,8

Tabel Koefisien jumlah lantai

Jumlah Lantai Koefisien
Jumlah

Basemen 3 lapis + 1,393 +
Basemen 3 lapis 1,393
Basemen 2 lapis 1,299
Basemen 1 lapis 1,197

1 1
2 1,090
3 1,120
4 1,135
5 1,162
6 1,197
7 1,236
8 1,265
9 1,299
10 1,333
11 1,364
12 1,393
13 1,420
14 1,445
15 1,468
16 1,489
17 1,508
18 1,525
19 1,541
20 1,556
21 1,570
22 1,584
23 1,597
24 1,610
25 1,622
26 1,634
27 1,645
28 1,656
29 1,666
30 1,676

Jumlah
Lantai

Koefisien
Jumlah

31 1,686
32 1,695
33 1,704
34 1,713
35 1,722
36 1,730
37 1,738
38 1,746
39 1,754
40 1,761
41 1,768
42 1,775
43 1,782
44 1,789
45 1,795
46 1,801
47 1,807
48 1,813
49 1,818
50 1,823
51 1,828
52 1,833
53 1,837
54 1,841
55 1,845
56 1,853
57 1,856
58 1,859
59 1,862

60+(n) 1,862+0,003(n)

Keterangan:
- Untuk basemen disebut Koefisien jumlah lapis;

- Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai;



- Koefisien jumlah lantai/lapis digunakan sesuai dengan jumlah lantai 
atau lapis basemen pada bangunan gedung.

- Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap lapisnya.
- Diatas 60 lantai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap lantainya.

Koefisien Ketinggian BG =
(I (LLi x KL)) + I  (LBi x KB))

(I LLi + XLB1)
LLi : Luas Lantai ke-i 
KL : Koefisien jumlah lantai 
LBi : Luas Basemen ke-i 
KBi : Koefisien Jumlah lapis

D. Indeks Bangunan Gedung Terbangun (Ibg)

Tabel Indeks BG Terbangun

J e n is  Pem bangunan Indeks BG Terbangun

Bangunan Gedung Baru 1
Rehabilitasi /Renovasi BG :
a. Sedang
b. Berat

0,45 x 50% = 0 ,2 2 5  
0,65 x 50% = 0 ,3 2 5

Pelestarian /  Pemugaran

a. Pratama
b. Madya
c. Utama

0,65 x 50% = 0 ,3 2 5  
0,45 x 50% = 0 ,2 2 5  
0,30x50%  = 0 ,1 5 0

E. Contoh Perhitungan Retribusi PBG

F u n gsi
In d ek s
F u n gsi bp x  Ip

K lasifikasi dan P aram eter

Rumah
Tinggal 0,15

0,3 x 1 = 0,3 
0,20 x 2 ,0 0 =  0,40 

0,50 x 1 ,0 0 =  0,50 

I  (bp x  Ip) 1 ,2

Kompleksitas : se d e rh a n a  
Permanensi: P erm a n en  
Ketinggian : 1 la n ta i  
Kepemilikan : peroran gan

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 
Indeks Terintegrasi (It): 0,15 x 1,2 x 1 = 0 ,1 8

1) Kasus rumah tinggal baru tipe 36:
Data bangunan:
Fungsi
Luas bangunan (Lit)
Ketinggian 
Lokasi 
Kepemilikan 
SHST BG Sederhana 
Indeks Lokalitas : 0,5%
Cara penghitungan nilai retribusi PBG:

H unian  
36 m1 2 
1 lantai 
Way Ratai 
Pribadi
Rp. 5.580.000



Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x SHST) x 
Indeks Terintegrasi (It) x Indeks BG Terbangun

36 x (0.5% x Rp.5.580.000,-) x 0,18 x 1 
= Rp.180.792,-

2) Studi kasus gedung restoran baru 
Data Bangunan 
Fungsi : Usaha
Luas Bangunan (Lit) : 738 m2
Ketinggian : 3 lantai
Lokasi : Gedong Tataan
Kepemilikan : pribadi
SHST BG Sederhana : Rp.5.430.000
Indeks Lokalitas : 0,5%.

Fungsi Indeks
Fungsi bp x Ip Klasifikasi dan Parameter

Usaha 0,7

0,3 x 2  = 0,6 
0,20 x 2 ,0 0  = 0,40 
0,50 x 1 ,1 2  = 0,56 
X ( b p x l p )  1 ,5 6

Kompleksitas : t id a k  sederhana
Permanensi : Perm anen  
Ketinggian : 3 lantai 
Kepemilikan : p eroran gan

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 
Indeks Terintegrasi (It): 0,7 x 1.56 x 1 = 1 ,0 9 2

Cara perhitungan nilai Retribusi PBG:
Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x SHST) x Indeks 

Terintegrasi (It) x Indeks BG Terbangun

738 x (0.5% x Rp.5.430.000,-) x 1,092 x 1 
= Rp. 21.880.076,-

II. PRASARANA BANGUNAN GEDUNG

Tabel Struktur dan Besaran Tarif Retribusi Prasarana Bangunan Gedung dan
Indeks Prasarana Bangunan Gedung

NO
JENIS

PRASARANA
BANGUNAN

HARGA
SATUAN

RETRIBUSI
PRASARANA

(HSPBG)

INDE]KS PRASARANA BANGUNAN

PEMBANGUNAN
BARU

RUSAK 
BERAT/PEKE 

RJAAN 
KONSTRUKSI 
SEBESAR 65%  

DARI
BANGUNAN

GEDUNG

RUSAK 
SEDANG/PEK 

ERJAAN 
KONSTRUKSI 
SEBESAR 45%  

DARI
BANGUNAN

GEDUNG

1 2 3 4 5 6 7

1. K onstruksi 
p e m b a ta s /p e n a  
h a n  /  pengam an

Pagar
R p .7 .5 0 0 ,/m 1,00

0 ,65  x50%  = 
0 ,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

T anggul/ 
retaining wall R p7 .500 ,-/ m  2 1,00 0,65  x50%  = 

0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

T urap  b a ta s  
kaveling /  p ersil

Rp. 7 .5 0 0 ,- / m 2
1,00 0,65 x50%  = 

0,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225



2. K onstruksi 
p e n a n d a  m asu k  
lokasi

G apura R p7 .500 ,-/ m  2 1,00 0,65  x50%  = 
0 ,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

G erbang R p7 .500 ,-/ m  2 1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0,225

3. K onstruksi
p erk e rasan Ja la n R p .5 .000 ,-/ m 2 1,00 0,65 x50%  = 

0,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225

Lapangan
u p a c a ra R p5 .000 ,-/ m  2 1,00 0,65 x50%  = 

0 ,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225

Lapangan
o lahraga
te rb u k a

R p5 .000 ,-/ m  2 1,00 0,65 x50%  = 
0 ,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

4. K onstruksi 
p e rk e rasan  
aspal, beton

R p5 .000 ,-/ m  2 1,00 0,65  x50%  = 
0 ,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

5. K onstruksi
p e rk e ra san
grassblock

R p7 .500 ,-/ m  2 1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

6. K onstruksi
p en g h u b u n g

Je m b a ta n

R p7 .500 ,-/ m  2 1,00 0,65  x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

Box culvert
R p7 .500 ,-/ m  2 1,00 0,65 x50%  = 

0,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225

7. K onstruksi 
p en g h u b u n g  
(jem batan 
a n ta r  gedung)

R p7 .500 ,-/ m  2
1,00 0,65 x50%  = 

0,325
0,45  x50%  = 
0 ,225

8. K onstruksi 
p en g h u b u n g  
(jem batan 
penyebrangan  
o rang /barang )

R p7 .500 ,-/ m  2

1,00 0,65 x50%  = 
0 ,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

9. K onstruksi 
p en g h u b u n g  
(jem batan 
baw ah ta n a h /  
underpass

R p7 .500 ,-/ m  2

1,00 0,65  x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

10. K onstruksi
k o lam /
reservoir baw ah 
ta n a h

Kolam ren an g
R p l2 ,0 0 0 ,- /m  2 1,00 0,65 x50%  = 

0 ,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225

Kolam
pengo lahan  air 
reservoir di 
baw ah  ta n a h

R p l2 ,0 0 0 ,- /m  2
1,00 0,65 x50%  = 

0 ,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225

11. K onstruksi 
septic tank, 
su m u r 
re sa p a n

R p l2 ,0 0 0 ,- /m  2
1,00 0,65  x50%  = 

0,325
0 ,4 5  x50%  = 
0 ,225

12. K onstruksi
m en ara

M enara
reservoir R p50.000,-/m .2 1,00

0,65  x50%  = 
0,325 0,45  x50%  = 

n DOR
Cerobong

R p50 .000 ,-/m 2 1,00 0,65 x50%  = 
0 ,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

13. K onstruksi 
m e n a ra  air R p50 .000 ,-/m 2 1,00 0,65 x50%  = 

0 ,325
0 ,45  x50%  = 
0 ,225

14. K onstruksi
m onum en T ugu 2x2x15

R p600.000,
/U n it 1,00

0,65  x50%  = 
0 ,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

P atung
Rp.600.000 ,- 

/U n it 1,00 0 ,65  x50%  = 0 ,45  x50%  =

Di dalam  persil
R p500.000,-

/U n it 1,00 0 ,65  x50%  = 0 ,45  x50%  =
Di lu a r  persil R p l2 0 .0 0 0 ,

/U n it 1.00 0.65  x50%  = 0.45  x50%  =



15. K onstruksi 
in sta la si /  gar du 
listrik

In sta lasi listrik  
12.000x10

Rp 2 0 .0 0 0 ,/U n it 
(luas
m aksim um  10 
m 2, apab ila  ad a  
P enam bah

1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0,225

Insta lasi
te lep o n /k o m u
n ik asi

R p l2 0 .0 0 0 ,-
/U n it (luas
m aksim um  10
m 2, apab ila  a d a
p en am b ah an
lu a s  un it,
d ikenakan
biaya
tam b ah an
R p.75.000
/U n it

1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

Insta lasi
pengo lahan R p l2 0 .0 0 0 ,-

/U n it

(luas
m aksim um  10 
m 2, ap ab ila  ad a  
p en am b ah an  
lu a s  u n it, 
d ik en ak an  
biaya 
ta m b a h a n  
R p75.000,-
/m 2 )

1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

16. K onstruksi 
rek lam e/ 
p ap a n  n a m a

Billboard p ap an  
ik lan

R p576.000,-
/U n it

1,00
0 ,65  x50%  = 

0 ,325
0,45  x50%  = 

0 ,225

P apan  n am a  
(berdiri sendiri 
a ta u  b e ru p a  
tem bok  pagar)

Rp360.000>-
/U n it

1,00
0,65  x50%  = 

0 ,325
0,45  x50%  = 

0 ,225

17. Fondasi m esin
(diluar
bangunan)

Rp. 192 .000 ,/U n it  
/m e s in

1,00
0 ,65  x50%  = 

0 ,325
0,45  x50%  = 

0 ,225

18. K onstruksi 
m e n a ra  televisi

Rp.7 5 .0 0 0 ,- /U n it 
(tinggi m aksim al 
100 m , apab ila  

ad a
p en am b ah an

ketinggian,
d ih itung

kelipatannya)

1,00
0 ,65  x50%  = 

0 ,325
0,45  x50%  = 

0 ,225

19. K onstruksi 
a n te n a  radio 1,00 0,65 x50%  = 

0,325
0,45  x50%  = 

0 ,225

1. Standing 
tower 
dengan  
k o n stru k si 
3-4 kaki:

Ketinggian 25- 
50 m

R p l0 .0 0 0 .0 0 0
/u n i t

1,00
0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

Ketinggian 51- 
75 m

Rp,22 .000 .000  
/u n i t

1,00
0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0,225

Ketinggian 76- 
100 m

Rp.44 .000 .000 ,- 
/u n i t

1,00
0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0,225

Ketinggian 
101-125 m

R p73.000.000
/u n i t

1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

Ketinggian 
126-150 m

R p l7 .0 0 0 .0 0 0
/u n i t

1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225



Ketinggian 
d ia ta s  150 m

R pl5 6 .0 0 0 .0 0 0
/u n i t

1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

2.S istem  guy 
wire /b e n ta n g  
kaw at :
0,5  x 0 ,5

Ketinggian 0- R p 5 .it/u n it L 00 0,65 x50%  = 0 ,45  x50%  =

Ketinggian 51- Rp 4 i t /u n i t 1,00 0,65 x50%  = 0,45  x50%  =

Ketinggian 76- 
100 m

Rp22 j t /u n i t 1,00 0,65 x50%  = 
0 .325

0,45  x50%  = 
0 ,225

Ketinggian 
d ia tas  100 m

R p 3 6 .5 /u n it 1,00 0,65 x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

20. K onstruksi 
a n te n a  (tower 
telekom unikas)

M enara b e rsam a

a) Ketinggian 
k u ran g  dari 

25  m
R p7,5 j t /u n i t 1,00 0,65  x50%  = 

0,325
0,45  x50%  = 
0 ,225

b) Ketinggian
_25-50 m

Rp 15 j t /u n i t 1,00 0 ,6 5 x 5 0 %  = 
0 ,325

0 ,45  x50%  = 
0 .225

c) Ketinggian 
d ia tas  50 m

Rp 30 j t /u n i t 1,00 0,65  x50%  = 
0 ,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

M enara m andiri

a) Ketinggian 
k u ra n g  dari 

25 m
Rp 5 j t /u n i t 1,00 0,65  x50%  = 

0 ,325
0,45  x50%  = 
0 ,225

b) Ketinggian 
25-50 m

Rp 10 j t /u n i t 1,00 0,65  x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

c) Ketinggian 
d ia tas  50 m

Rp 22 j t  /u n i t 1,00 0 ,65  x50%  = 
0,325

0 ,45  x50%  = 
0 ,225

21. Tangki tan am  
b ah a n  b ak a r R p l5  j t /u n i t 1,00 0,65  x50%  = 

0,325
0,45  x50%  = 
0 ,225

22. Pekerjaan 
d ra inase  
(dalam persil) 1) S a lu ran R p l2 .0 0 0 /m 1,00 0,65  x50%  = 0,45  x50%  =

2) Kolam 
tam pung

R p l2 .0 0 0 /m 2 1,00 0,65  x50%  = 
0,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

23. K onstruksi
peny im panan
/silo

R p l2 .0 0 0 /m 3 1,00 0,65  x50%  = 
0 ,325

0,45  x50%  = 
0 ,225

K eterangan:

1. RB = R usak  B erat

2 . RS = R usak  Sedang

Je n is  k o n stru k si b an g u n an  la innya yang te rm asu k  p ra sa ra n a  b an g u n an  gedung 
d ite tapkan  oleh Pem erin tah  D aerah.


